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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi keuangan berdasarkan faktor demografi. Responden 

yang dilibatkan sebanyak 401 orang. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Analisa data menggunakan 

crosstabulation. Literasi keuangan menggunakan perhitungan literasi keuangan indeks yang dibagi menjadi 

dua bagian yaitu literasi keuangan dasar dan literasi keuangan lanjutan. Faktor demografi terdiri dari faktor 

gender, usia, pekerjaan, masa kerja, penghasilan, dan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pasangan muda yang memiliki penghasilan lebih besar diketahui memiliki literasi keuangan dasar dan lanjutan 

yang lebih baik. Beberapa hal menarik ditemukan terkait literasi keuangan lanjutan pasangan muda yaitu laki-

laki yang lebih baik dibandingkan perempuan, semakin bertambah usia akan semakin baik literasinya, 

pasangan muda yang berwirausaha lebih baik literasinya dibandingkan pasangan muda yang bekerja sebagai 

karyawan, mereka yang memiliki masa kerja yang lebih lama dan pendidikan lebih tinggi memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik. 

Kata Kunci: demografi, literasi keuangan, gender, usia, pekerjaan 

Abstract 

This study aims to describe financial literacy based on demographic factors. The respondents involved were 

401. Data collection using questionnaires. Data analysis uses crosstabulation. Financial literacy uses index 

financial literacy calculations which are divided into two parts, namely basic financial literacy and advanced 

financial literacy. Demographic factors consist of gender, age, occupation, years of service, income, and 

education. The results showed that they who had more income were known to have better basic and advanced 

financial literacy. Some interesting things were found related to the continued financial literacy of young 

couples, namely men who are better than women, the more age the better the literacy, the better the 

entrepreneurial literacy compared to those who work as employees, those who have a longer working period 

and Higher education has better financial literacy. 

Keyword: demography, financial litearcy, gender, age, job 
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PENDAHULUAN 

Menikah adalah langkah besar dalam hidup, setelah menikah pasangan menjalani 

kehidupan nyata untuk membentuk sebuah keluarga. Keluarga adalah “konsorsium totius vitae” 

antara seorang pria dan seorang wanita berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak dan 

dikukuhkan dengan kontrak perkawinan. Aliansi antara keduanya diperluas dengan kehadiran 

anak-anak dan keluarga besar. Ciri utama persaudaraan tersebut adalah hidup bersama atas dasar 

iman, cinta kasih, dan kemauan untuk mengembangkan kepribadian masing-masing. 

Persaudaraan keluarga diwujudkan dengan menciptakan momen bersama, berdoa bersama, setia 

dalam suka dan duka, senang dan susah, sehat maupun sakit. (katolisitas.org, 2019). 

Pernikahan juga merupakan sebuah titik awal dimana seseorang mulai harus membagi 

seluruh aspek kehidupannya dengan pasangan. Fase setelah pernikahan merupakan fase 

membangun rumah tangga. Banyak hal yang harus dilakukan agar keluarga sejahtera, termasuk 

keuangan. Sponsor (keuangan) adalah salah satu faktor penting untuk menjaga persatuan 

sepanjang hidup dan untuk kebahagiaan pasangan dan anak-anak. Masalah atau masalah 

keuangan sering terjadi pada keluarga muda, terutama di tahun-tahun awal kehidupan pernikahan. 

Masalah yang berkaitan dengan keuangan keluarga sangat beragam. Kelebihan uang bisa menjadi 

masalah karena seringkali mengubah stereotip hubungan suami-istri menjadi hubungan yang 

materialistis. Hal ini dapat mengakibatkan relasi dalam kasih dan perhatian menjadi 

terpinggirkan, karenanya materi dan kenyamanan hidup menjadi prioritas utama keluarga. Di sisi 

lain, uang yang sedikit sering menyebabkan kecemasan dan persaingan. Masalah keuangan sering 

kali bukan terletak pada kurangnya pendapatan tetapi pada kebiasaan pengelolaan uang yang 

buruk. Masalah keuangan bila tidak diatasi bisa menjadi pemicu retaknya hubungan suami isteri 

dan dapat berakhir dengan perceraian. 

Survei yang dilakukan oleh Komisi Keluarga KWI pada tahun 2007, yang 

mengambil sampel dari tiga keuskupan (Bogor, Bandung dan Jakarta) menemukan bahwa 

ada lima faktor yang menyebabkan keluarga Kristen bercerai (2011). Demikian juga 

dalam tulisan John Maruli Situmorang dari Pusat Konseling Kristen Indonesia 

(Situmorang, 2012) bahwa masalah keuangan menjadi faktor utama penyebab perceraian. 

Howard Dayton (Ketua Departemen Mahkota) dan Larry Burkett (Presiden Otoritas 

Konsep Keuangan Kristen) setuju bahwa 50% perceraian disebabkan oleh masalah 

keuangan (Situmorang, 2012). Pasangan dengan konflik keuangan sering melaporkan 

kualitas hubungan yang lebih rendah. Penelitian telah menghubungkan tekanan keuangan 

pasangan dengan meningkatnya perasaan tertekan bagi suami dan istri. (Zimmerman & 

Robert, 2012).   

Asep Haerul Gani, psikolog dan pelatih sumber daya manusia, mengatakan masalah 

paling umum yang dihadapi pasangan yang akan menikah adalah dua faktor utama, yaitu 

pekerjaan rumah tangga wanita yang tidak tepat dan praktik rumah tangga yang buruk. masalah. 

Penyebab utamanya bukan kekurangan uang tetapi pengelolaan keuangan rumah tangga yang 

buruk (Ulya, 2019). Sebagian besar pasangan suami istri tidak saling terbuka tentang masalah 

keuangan, oleh karena itu perlu dilakukan komunikasi keuangan antara pasangan. Komunikasi 

finansial adalah awal dari kepercayaan, komunikasi finansial menciptakan kepercayaan, 

ketenangan dan keintiman. Hal ini harus dilakukan sejak dini dan dapat dimulai kapan saja, 

bahkan ketika usia pernikahan sudah lanjut (Otoritas Jasa Keuangan, 2013). Literasi keuangan 

http://www.katolisitas.org/
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merupakan suatu ketrampilan sama halnya seperti membaca dan menulis. Literasi keuangan 

semakin penting untuk abad ke-21. Mengingat setiap orang berurusan dengan keuangan, dan 

karena keuangan cukup rumit maka  tidak bisa membiarkan  orang untuk mempelajarinya sendiri. 

Literasi keuangan merupakan batu loncatan untuk keamanan finansial. Orang yang “melek” 

keuangan (financially literate) memiliki kemampuan antara lain dapat mengatasi biaya-biaya 

darurat; dapat mengelola hutang dengan baik; memiliki tabungan jangka panjang (Lusardi, 2018). 

 Penelitian literasi keuangan sangat penting untuk membuat keputusan keuangan penting 

terkait tabungan, pinjaman, dan investasi (Gangwar & Singh, 2018). Lusardi dan Mitchel (2007) 

menunjukkan bahwa rumah tangga dengan literasi keuangan yang rendah seringkali tidak 

merencanakan pensiun dan memiliki sedikit aset. Pemahaman literasi keuangan yang baik akan 

meningkatkan perencanaan, pengelolaan dan pengendalian keuangan (Muizzuddin et al., 2017). 

Xu dan Zia (2012) menemukan bahwa di negara-negara berpenghasilan tinggi (negara maju), 

literasi keuangan berkorelasi dengan perencanaan pensiun dan perilaku investasi yang lebih 

kompleks, dan telah menunjukkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi hasil utang dan 

hipotek serta inflasi. Sedangkan di negara berpenghasilan rendah (negara berkembang), literasi 

keuangan berkorelasi dengan memiliki rekening bank dan mempengaruhi pembelian asuransi. 

Sebagai tambahan di negara berkembang literasi bisnis (business literacy) juga rendah. Cole et 

al. (2009) menemukan bahwa orang dengan tingkat literasi keuangan yang rendah tidak mampu 

untuk merencanakan pensiun, meminjam dengan tingkat bunga yang tinggi dan kurang 

berpartisipasi dalam sistem keuangan. Byrne (2007) menemukan bahwa pengetahuan keuangan 

yang rendah akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan yang salah, dan menyebabkan bias 

dalam pencapaian kesejahteraan di saat usia tidak produktif lagi. Berbagai studi lainnya 

menunjukkan peran strategis untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan individu. 

Sebuah studi oleh Adams dan Rau (2011) menunjukkan bahwa melek finansial berperan penting 

dalam mempersiapkan masa pensiun, memahami dasar-dasar tabungan, seperti bunga majemuk, 

berdampak langsung mempengaruhi kesiapan finansial di hari tua. Temuan Boon et al. (2011) 

menemukan bahwa orang yang cerdas secara finansial lebih siap untuk melaksanakan 

perencanaan keuangan pribadi mereka. OECD (2006) menjelaskan bahwa tanpa literasi keuangan 

yang memadai, individu tidak dapat memilih produk tabungan atau investasi yang tepat untuk 

mereka dan berpotensi pada risiko penipuan. 

Hasil-hasil riset yang beragam juga menjadi salah satu motivasi untuk melakukan 

penelitian serupa. Navickas et al. (2014) menemukan bahwa keluarga muda tidak mengetahui 

konsep dasar literasi keuangan di Lithuania. Kurangnya pemahaman konsep dasar keuangan 

publik tidak hanya terjadi di Lithuania dan Indonesia, tetapi juga terjadi di negara maju seperti 

AS (Navickas, 2014; Mendari dan Soejono, 2018; Soejono dan Mendari, 2019). Belum banyak 

penelitian literasi keuangan yang melibatkan pasangan muda. 

TELAAH LITERATUR  

Konsep literasi keuangan di berbagai negara cukup beragam, otoritas jasa keuangan 

(OJK) melakukan penyesuaian pengertian literasi keuangan dalam Strategi Nasional Literasi 

Keuangan Indonesia (SNLKI, 2017) maupun regulasi yang mengatur mengenai upaya 

peningkatan literasi dan inklusi keuangan. Literasi keuangan menurut OJK dalam Strategi 

Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI, 2017) adalah pengetahuan, ketrampilan, dan 

keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 
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keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Programme for 

International Student Assessment (PISA, 2018),  mendefinisikan literasi keuangan sebagai berikut 

“Financial literacy is knowledge and understanding of financial concepts and risks, and the skills, 

motivation and confidence to apply such knowledge and understanding in order to make effective 

decisions across a range of financial contexts, to improve the financial well-being of individuals 

and society, and to enable participation in economic life.” (Melek keuangan adalah pengetahuan 

dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, dan keterampilan, motivasi, dan 

kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan pemahaman itu untuk membuat keputusan 

keuangan.) keputusan keuangan yang efektif, meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan 

masyarakat, dan partisipasi ekonomi).  

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pengelolaan sumber daya keuangan yang efektif untuk kebahagiaan seumur 

hidup. Literasi keuangan adalah proses dimana individu memahami situasi keuangannya dan 

belajar memperkuat keuangannya dengan membentuk kebiasaan menabung, membuat anggaran, 

merencanakan, dan membuat keputusan keputusan keuangan yang sehat (Surendar & Sarma, 

2018). Literasi keuangan memiliki aspek terapan yang menyiratkan bahwa seorang individu harus 

memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk menggunakan pengetahuan keuangannya untuk 

membuat keputusan keuangan. (Huston, 2010). Literasi keuangan seperti membaca dan menulis,  

di masa lalu tidak mungkin untuk berpartisipasi dalam masyarakat tanpa dapat membaca dan 

menulis, demikian juga tidak mungkin untuk berkembang dalam ekonomi digital saat ini tanpa 

“melek” financial/financially literate (Lusardi, 2018). Elemen kunci dari literasi keuangan 

kemampuan mengaplikasikan/menerapkan pengetahuan keuangan dalam tindakan nyata yang 

efektif. Empat konsep keuangan dalam menentukan komponen–komponen literasi keuangan 

adalah pertama, Basic concepts (terdiri dari  Time value of money,planning, economy); kedua, 

Borrowing concepts (terdiri dari  credit cards, loans, mortgages); 3. Saving/Investing concepts 

(terdiri dari  stock,bond,mutual fund, retirement savings); dan 4. Protection concepts (terdiri dari  

insurance, estate and tax planning, identity safety). 

Dalam mengukur tingkat literasi keuangan, masing-masing peneliti menetapkan 

komponen-komponen literasi keuangan yang beragam. Salah satu penelitian yang menggunakan 

basic concept dan investing concepts adalah Van Rooij et al. (2007). Van Rooij et al. (2007) 

mengukur literasi keuangan berdasarkan basic concepts dan investing concepts yang  disusun 

dalam 2 kelompok yakni basic literacy dan advanced literacy. Basic literacy meliputi komponen: 

numeracy, interest compounding, inflation, time value of money, money illusion dan advanced 

literacy meliputi komponen stock market, stock, bond, mutual fund, risk & return. Untuk basic 

literacy disusun dalam 5 pertanyaan dan advanced literacy disusun dalam 10 pertanyaan. Boon 

et al. (2011) juga mengukur literasi keuangan berdasarkan basic concepts dan investing concept, 

basic concepts meliputi komponen numeracy, compound interest, time value of money, inflation, 

investing concept meliputi stock market, stock, bond, mutual fund, risk & return, jumlah 

pertanyaan untuk basic literacy sebanyak 5 pertanyaan dan 8 pertanyaan untuk advanced literacy. 

Pilot project “Developing an Indonesian Financial Literacy Index”yang  merupakan kerja sama 

antara DEFINIT, USAID SEADI (Support for Economic Analysis Develpoment in Indonesia), 

dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) didalam mengukur literasi keuangan juga  berdasarkan basic 

concept dan saving/investing concepts, komponen-komponen dalam basic concepts terdiri dari  

numeracy, discount, inflation, time value of money, money illusion, dan komponen-komponen 
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dalam investing concepts meliputi stock market, stock, bond, risk & return, dan diversification. 

DEFINIT dkk. (2013) juga mengelompokkan kedalam basic literacy dan advanced literacy. 

Komponen-komponen literasi keuangan yang digunakan (Mendari dan Soejono, 2018) juga sama 

dengan DEFINIT dkk. (2013). Komponen-komponen dalam basic concepts terdiri dari  

numeracy, discount, inflation, time value of money, money illusion, dan komponen-komponen 

dalam investing concepts meliputi stock market, stock, bond, risk & return, dan  diversification.  

 Navickas et al. (2014) meneliti pentingnya literasi dan manajemen keuangan 

pada keluarga muda, penelitian dilakukan di Lithuania. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat literasi keuangan dan keterampilan manajemen keuangan 

remaja Lithuania (18-30 tahun) dan membandingkannya dengan negara lain. Responden 

penelitian ini diidentifikasi secara random sampling, pengumpulan data melalui survei 

online, jumlah responden 38 , analisis data menggunakan analisis sistematis, logika dan 

dokumen bandingkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi sangat kuat. Hasil lain menunjukkan 

bahwa keluarga muda tidak mengetahui konsep keuangan dasar seperti bunga sederhana 

dan bunga majemuk, yang mempengaruhi pengambilan keputusan mereka seperti 

memilih utang jangka panjang, menyimpan uang di bank, barang, dana pensiun dan lain-

lain. Literasi keuangan yang rendah mencegah rumah tangga muda untuk mengelola 

keuangan pribadi mereka dengan bijaksana, menghabiskan banyak uang untuk pembelian 

impulsif atau tidak perlu, yang pada akhirnya mengarah pada tingkat kemiskinan yang 

tinggi, tabungan yang rendah, dan pengembalian investasi yang buruk. 

 Muizzuddin et al. (2017) menunjukkan literasi keuangan memengaruhi hampir 

di semua aspek terkait untuk merencanakan dan membelanjakan uang, termasuk perilaku 

keuangan seseorang. Surendar dan Sarma (2018), melakukan penelitian dengan judul 

“Financial Literacy and Financial Planning Among Teachers of Higher Education”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dilakukan di kota Warangal India, dengan 

responden sebanyak 354 orang, teknik pengambilan sampel menggunakan convenience 

sampling. Untuk mengukur tingkat literasi keuangan dan perencanaan keuangan 

menggunakan 45 daftar pernyataan, dengan skala likert. Analisis faktor digunakan untuk 

mengetahui faktor-faktor kritis dari variabel-variabel yang dipilih dalam literasi keuangan 

dan perencanaan keuangan. Temuan dalam penelitian ini adalah mayoritas guru-guru 

memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi, responden juga menyadari berbagai aspek 

perencanaan keuangan pribadi dan mampu merencanakan keuangan. Penelitian Boon et 

al. (2011) dilakukan di Klang Valley Malaysia, pengumpulan data dengan metode survei, 

dan teknik sampling menggunakan non random sampling, dari 200 kuesioner, yang dapat 

dianalisis sebanyak 160 kuesioner. Temuan dalam penelitian ini, Tingkat literasi 

keuangan yang tinggi menunjukkan kecenderungan perencanaan keuangan yang kuat 

dibandingkan dengan tingkat literasi keuangan yang sedang dan rendah. Sobaya (2016) 

melakukan penelitian pada staf Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta. Metode 

penelitian deskriptif kuantitatif dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, jumlah responden 156 orang, analisis data menggunakan uji MannWhitney, 
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hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi 

keuangan dengan perencanaan keuangan.  

 Byrne (2007) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah 

menyebabkan perencanaan keuangan yang buruk dan mengarah pada bias dalam 

mencapai kebahagiaan pada usia yang tidak produktif. Rita dan Santoso (2015) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa literasi keuangan yang tinggi dan berbeda berhubungan 

negatif dengan perencanaan keuangan untuk dana pendidikan anak. Demikian juga 

dengan hasil penelitian Susdiani (2017), literasi keuangan tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku perencanaan investasi.  

Sari (2018) menemukan bahwa literasi keuangan mempengaruhi perencanaan investasi. 

Penelitiannya dilakukan dengan melibatkan 217 sampel mahasiswa dari PTN dan PTS di 

Surabaya. Teknik pengolahan data yang digunakan Anova, uji korelasi dan uji regresi logistic. 

Sari (2018) menyarankan agar Universitas sebagai institusi pendidikan perlu merancang 

kurikulum mengenai pengetahuan dalam pengelolaan keuangan dan untuk meningkatkan literasi 

keuangan Universitas perlu mendirikan galeri investasi bagi mahasiswa untuk mulai berinvestasi. 

METODE PENELITIAN  

 Alat literasi keuangan yang dikutip oleh DEFINIT et al. (2013) telah banyak digunakan 

tidak hanya oleh sastra di Indonesia tetapi juga di luar negeri. Karena telah digunakan begitu 

umum dan begitu luas, unsur-unsur pelaporan keuangan yang diinformasikan dianggap standar, 

sehingga uji validitas dan reliabilitas tidak dilakukan. Langkah/proses analisis data dilakukan 

menurut DEFINIT et al. (2013) memasukkan variabel pengelompokan menjadi dua kelompok, 

pengelompokan variabel literasi keuangan meliputi dasar (basic) dan lanjutan. Kelompok basic 

terdiri dari 11 pernyataan, sedangkan advance terdiri dari 10 pernyataan, menetapkan skor 

penilaian pada setiap variable, menghitung bobot untuk setiap variabel (menggunakan simple 

weight method), menentukan Score, menghitung Financial Literacy Index berdasarkan basic dan 

advanced, dan menghitung total skor Financial Literacy Index (FLI). 

Basic Financial Literacy Index: FLI_Smpli,obs=∑ (Scorei,obsxSmpl_bsc_Wix100N
i=1 ) 

Dimana:  

FLI_Smpli,obs=basic Financial Literacy Index of respondent obs 

Scorei,obs =the score of respondent obs in answering variable i 

Smpl_bsc_Wi =the simple weight of variable i 

Advanced Financial Literacy Index:   

FLI_Smplj,obs=∑ (Scorej,obs x Smpl_𝑎𝑑𝑣𝑎𝑛𝑐𝑒𝑑_Wj x100N
j=1 ) 

Dimana: FLI_Smplj,obs=advanced Financial Literacy Index of respondent obs 

Scorej,obs =the score of respondent obs in answering variable j  

Smpl_bsc_Wj =the simple weight of variable j 
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Financial Literacy Index: FLI_Smpli,obs= (0,5FLI_Smpli,obs) pada basic Financial Literacy 

Index + (0,5FLI_Smplj,obs) pada advanced Financial Literacy Index. 

 Analisis dilakukan dengan menggunakan hasil statistik deskriptif dan tabulasi silang. 

Penilaian literasi keuangan akan dibagi menjadi tiga kategori menurut DEFINIT et al. (2013) 

yaitu: Kategori Rendah: Jika indeks literasi keuangan kurang dari atau sama dengan 60 (0 ≤ FLI 

≤ 60). Kategori Moderat : Jika indeks literasi keuangan lebih dari 60 dan kurang atau sama dengan 

80 (60 < FLI ≤ 80). Kategori Tinggi : Jika indeks literasi keuangan lebih besar dari 80 (FLI>80).   

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan responden pasangan muda yang ikut dalam kursus dalam rangka 

persiapan perkawinan dengan penyelenggara Gereja Katolik Keuskupan Agung Palembang pada 

rentang periode bulan Februari tahun 2017 sampai dengan bulan November 2018. Kuisioner yang 

telah terkumpul sebanyak 403, namun ada dua kuesioner yang tidak dapat digunakan karena 

responden tidak mengisi dengan lengkap isian kuisioner. Total kuisioner terhimpun sebanyak 401 

kuisioner. Gambar 1 menunjukkan sebagian besar responden yaitu 46,4% dan 30,9% pada Basic 

Financial Literacy (T_BFL) tergolong moderate dan tinggi, sedangkan total responden dengan 

Basic Financial Literacy (T_BFL) rendah sebanyak 22,7%. Sedangkan responden sebanyak 

70,9% memiliki advanced financial literacy yang tergolong rendah. Berdasarkan total indeks 

literasi keuangan, indeks literasi keuangan pasangan muda rata-rata tergolong rendah (51,4%), 

sedangkan yang tergolong moderat hanya sebanyak 34,7% dan yang tergolong tinggi hanya 

sebanyak 14%. Data Indeks Literasi Keuangan berdasarkan kategorinya menunjukkan bahwa 

pasangan muda tergolong moderat dalam hal literasi keuangan dasar, namun masih rendah jika 

dilihat berdasarkan literasi keuangan advanced dan secara rata-rata keseluruhan indeks literasi 

keuangan. 

 

 

  Sumber: Data Primer Yang Diolah 

Gambar 1. Indeks Literasi Keuangan Berdasarkan Kategori 

 

Tabel 1. Indeks Literasi Keuangan berdasarkan Gender 
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Gender Low Moderate High Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

T_BFL         

Laki-laki 39 19,2  88 43,3 76 37,4 203 100  

Perempuan 52 26,3 98 49,5 48 24,2 198 100  

Total 91 22,7 186 46,4 124 30,9 401 100  

T_AFL         

Laki-laki 133 65,5 37 18,2 33 16,3  203 100  

Perempuan 151 76,3 35 17,7 12 6,1  198 100  

Total 284 70,8 72 18 45 11,2 401 100 

T_FLI         

Laki-laki 93 45,8 69 34 41 20,2  203 100  

Perempuan 113 57,1 70 35,4 15 7,6  198 100  

Total 206 51,4 139 34,7 56 14 401 100  

Sumber: data primer yang diolah 

Financial Literacy Index dilihat menurut gender (tabel 1) memperlihatkan tingkat Basic 

Financial Literacy (T_BFL), Advanced Financial Literacy (T_AFL) dan Total Financial Literacy 

Index (T_FLI) untuk laki-laki dan perempuan. Pada Basic Financial Literacy, laki-laki cenderung 

moderat dan tinggi yaitu sebanyak 43,3% dan 37,4%. Sedangkan perempuan cenderung tergolong 

moderat literasi keuangan dasarnya yaitu sebanyak 49,5%. Pada Advanced Financial Literacy, 

baik laki-laki maupun perempuan tergolong kategori rendah yaitu masing-masing sebanyak 

65,5% dan 76,3%. Adapun pada Total Financial Literacy Index, baik laki-laki maupun 

perempuan cenderung tergolong rendah yaitu masing-masing sebanyak 45,8%, dan 57,1%. 

Tabel 2. Indeks Literasi Keuangan berdasarkan Usia 

Usia Low Moderate High Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

T_BFL 
        

< 23 thn 11 45,8 12 50 1 4,2 24 100 

23-27 thn 50 24 95 45,7 63 30,3 208 100 

>27 thn 30 17,8 79 46,7 60 35,5 169 100 

Total 91 22,7 186 46,4 124 30,9 401 100  

T_AFL 
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< 23 thn 22 91,7 1 4,2 1 4,2 24 100 

23-27 thn 160 76,9 29 13,9 19 9,1 208 100 

>27 thn 102 60,4 42 24,9 25 14,8 169 100 

Total 284 70,8 72 18 45 11,2 401 100  

T_FLI 
        

< 23 thn 20 83,3 4 16,7 0 0 24 100 

23-27 thn 108 51,9 75 36,1 25 12 208 100 

>27 thn 78 46,2 60 35,5 31 18,3 169 100 

Total  206  51,4  139  34,7  56  14  401 100  

Sumber: data primer yang diolah  

Pada Basic Financial Literacy (T_BFL), responden yang usianya dibawah 23 tahun 

masuk kategori moderat sebanyak 50% dan rendah sebanyak 45,8%. Pasangan muda dengan usia 

dibawah 23 tahun relatif lebih banyak yang memiliki literasi keuangan (baik basic maupun 

advanced) yang rendah dibandingkan usia diatasnya. Secara umum, usia diatas 23 tahun memiliki 

literasi keuangan dasar yang tergolong moderat, dan memiliki pengetahuan literasi keuangan 

advanced yang tergolong rendah.  

Tabel 3. Indeks Literasi Keuangan berdasarkan pekerjaan 

Pendapatan Low Moderate High Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

T_BFL         

Karyawan 63 22,6 138 49,5 78 28 279 100 

Wiraswasta 28 23 48 39,3 46 37,7 122 100 

Total 91 22,7 186 46,4 124 30,9 401 100  

T_AFL         

Karyawan 204 73,1 46 16,5 29 10,4 279 100 

Wiraswasta 80 65,6 26 21,3 16 13,1 122 100 

Total 284 70,8 72 18 45 11,2 401  100 

T_FLI         

Karyawan 152 54,5 93 33,3 34 12,2 279 100 

Wiraswasta 54 44,3 46 37,7 22 18 122 100 

Total 206 51,4 139 34,7 56 14 401 100 

Sumber: data primer yang diolah 
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Tabel 3. menunjukkan Financial Literacy Index berdasarkan pekerjaan. Pada Basic Financial 

Literacy (T_BFL), baik responden yang bekerja sebagai karyawan maupun wiraswasta memiliki 

literasi keuangan dasar yang tergolong moderat (49,5% dan 39,3%). Demikian juga pada 

keseluruhan Indeks Literasi Keuangan (T_FLI) terlihat bahwa baik karyawan maupun wiraswasta 

memiliki indeks literasi keuangan yang tergolong rendah (54,5% dan 44,3%). Jika dilihat dari 

pada Advanced Financial Literacy (T_AFL), baik responden yang bekerja sebagai karyawan 

maupun wiraswasta memiliki literasi keuangan advanced yang tergolong rendah (73,1% dan 

65,6%). 

Tabel 4. Indeks Literasi Keuangan berdasarkan masa kerja 

Pendapatan Low Moderate High Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

T_BFL         

< 5 thn 59 27,3 98 45,4 59 27,3 216 100 

5-10 thn 27 17,8 72 47,4 53 34,9 152 100 

10-15 thn 3 15 7 35 10 50 20 100 

> 15 thn 2 15,4 9 69,2 2 15,4 13 100 

Total 91 22,7 186 46,4 124 30,9 401 100 

T_AFL         

< 5 thn 163 75,5 38 17,6 15 6,9 216 100 

5-10 thn 100 65,8 29 19,1 23 15,1 152 100 

10-15 thn 10 50 4 20 6 30 20 100 

> 15 thn 11 84,6 1 7,7 1 7,7 13 100 

Total 284 70,8 72 18 45 11,2 401 100 

T_FLI         

< 5 thn 118 54,6 76 35,2 22 10,2 216 100 

5-10 thn 72 47,4 53 34,9 27 17,8 152 100 

10-15 thn 7 35 7 35 6 30 20 100 

> 15 thn 9 69,2 3 23,1 1 7,7 13 100 

Total 206 51,4 139 34,7 56 14 401 100 

Sumber: data primer yang diolah 

Tabel 4 menunjukkan Financial Literacy Index Berdasarkan Masa Kerja. Pasangan muda 

yang lamanya bekerja di bawah 5 tahun, 5 sampai 10 tahun dan diatas 15 tahun cenderung 

memiliki indeks literasi keuangan dasar (T_BFL) yang moderat yaitu sebanyak 45,4%, 47,4%, 

dan 69,2%. Namun berbeda dengan pasangan muda yang sudah bekerja antara 10-15 tahun 
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memiliki indeks literasi keuangan dasar (T_BFL) yang tergolong tinggi. Namun pada indeks 

literasi keuangan advanced (T_AFL), pasangan muda baik yang bekerja dibawah 15 tahun 

maupun diatas 15 tahun memiliki indeks literasi keuangan yang tergolong rendah (pada T_AFL 

berkisar 50%-84,6%). Pada keseluruhan Indeks Literasi Keuangan (T_FLI), pasangan muda 

cenderung memiliki indeks literasi keuangan yang tergolong rendah, kecuali mereka yang 

memiliki pengalaman kerja selama 10-15 tahun tergolong moderat dan rendah (35% dan 35%). 

Tabel 5. Indeks Literasi Keuangan berdasarkan penghasilan 

Penghasilan Low Moderate High Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

T_BFL         

< 2 juta 21 47,7 14 31,8 9 20,5 44 100 

2-4 juta 54 28,4 96 50,5 40 21,1 190 100 

4-6 juta 12 12,5 45 46,9 39 40,6 96 100 

> 6 juta 4 5,6 31 43,7 36 50,7 71 100 

Total 91 22,7 186 46,4 124 30,9 401 100 

T_AFL         

< 2 juta 38 86,4 3 6,8 3 6,8 44 100 

2-4 juta 151 79,5 27 14,2 12 6,3 190 100 

4-6 juta 61 63,5 17 17,7 18 18,8 96 100 

> 6 juta 34 47,9 25 35,2 12 16,9 71 100 

Total 284 70,8 72 18 45 11,2 401 100 

T_FLI         

< 2 juta 35 79,5 6 13,6 3 6,8 44 100 

2-4 juta 121 63,7 55 28,9 14 7,4 190 100 

4-6 juta 30 31,3 47 49 19 19,8 96 100 

> 6 juta 20 28,2 31 43,7 20 28,2 71 100 

Total 206 51,4 139 34,7 56 14 401 100 

Sumber: data primer yang diolah 

Tabel 5 menunjukkan Indeks Literasi Keuangan berdasarkan penghasilan per bulan. Pada 

Basic Financial Literacy (T_BFL), pasangan muda yang berpenghasilan dibawah Rp 2.000.000,- 

mayoritas memiliki literasi keuangan pada kategori rendah yaitu sebanyak 47,7% responden. 

Sedangkan pasangan muda yang penghasilannya Rp 2.000.000,- sampai Rp 4.000.000,- dan Rp 

4.000.000,- sampai Rp 6.000.000,- terbanyak pada kategori moderat yaitu 50,5 % dan 46,9%. 
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Adapun pasangan muda yang berpenghasilan diatas Rp 6.000.000,- terbanyak pada kategori 

tinggi yakni 50,7%.  

Pada Advanced Financial Literacy (T_AFL), pasangan muda yang berpenghasilan  

kurang dari Rp 2.000.000,- sampai lebih dari Rp 6.000.000,- mayoritas berada pada kategori 

rendah dengan rentang persentase jumlah responden sebanyak 47,9% sampai 86,4%. Secara 

keseluruhan (pada Total FLI) pasangan muda yang berpenghasilan dibawah Rp 2.000.000,- dan 

Rp 2.000.000,- sampai Rp 4.000.000,- mayoritas tergolong kategori rendah yaitu sebanyak 

79,5%, dan 63,7%. Sedangkan pasangan muda yang berpenghasilan Rp 4.000.000,- sampai Rp 

6.000.000,- dan diatas Rp 6.000.000,- mayoritas tergolong moderat yaitu 49% dan 43,7%. 

Tabel 6. Indeks Literasi Keuangan berdasarkan pendidikan 

Pendidikan Low Moderate High Total 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

T_BFL 
        

SD 3 37,5 3 37,5 2 25 8 100 

SMP 3 100 0 0 0 0 3 100 

SMA/sederajat 38 36,5 56 53,8 10 9,6 104 100 

Akademi/Diploma 16 30,2 29 54,7 8 15,1 53 100 

Sarjana 31 14 94 42,3 97 43,7 222 100 

Pascasarjana 0 0 4 36,4 7 63,6 11 100 

Total 91 22,7 186 46,4 124 30,9 401 100 

T_AFL        
 

SD 8 100 0 0 0 0 8 100 

SMP 3 100 0 0 0 0 3 100 

SMA/sederajat 91 87,5 10 9,6 3 2,9 104 100 

Akademi/Diploma 48 90,6 2 3,8 3 5,7 53 100 

Sarjana 130 58,6 57 25,7 35 15,8 222 100 

Pascasarjana 4 36,4 3 27,3 4 36,4 11 100 

Total 284 70,8 2 18 45 11,2 401 100 

T_FLI        
 

SD 6 75 2 25 0 0 8 100 

SMP 3 100 0 0 0 0 3 100 

SMA/sederajat 77 74 25 24 2 1,9 104 100 
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Akademi/Diploma 38 71,7 12 22,6 3 5,7 53 100 

Sarjana 79 35,6 97 43,7 46 20,7 222 100 

Pascasarjana 3 27,3 3 27,3 5 45,5 11 100 

Total 206 51,4 139 34,7 56 14 401 100 

Sumber: data primer yang diolah 

Tabel 6 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan dasar pasangan muda yang 

berpendidikan SD tergolong moderate dan rendah (sebanyak 37,5% dan 37,5%), sedangkan SMP 

seluruhnya (100%) tergolong rendah. Sementara pasangan muda yang berpendidikan SMA dan 

Diploma mayoritas tergolong moderat (53,8% dan 54,7%). Pasangan muda yang berpendidikan 

Sarjana cenderung moderat dan tinggi (42,3% dan 43,7%), sedangkan yang berpendidikan 

Pascasarjana mayoritas tergolong tinggi yaitu 63,6%. Pada indeks literasi keuangan dasar ini, 

pendidikan seseorang (pasangan muda) tampak relevan dengan indeks literasi keuangan dasar. 

Pada indeks literasi keuangan advanced, semua pasangan muda yang berpendidikan SD dan SMP 

tergolong rendah literasinya. Pasangan muda yang berpendidikan SMA, Diploma dan sarjana 

mayoritas memiliki literasi yang tergolong rendah. Sedangkan pasangan muda yang 

berpendidikan pascasarjana relatif sama jumlahnya yaitu 36% termasuk rendah literasinya dan 

36% tergolong tinggi literasinya.  Pada indeks literasi keuangan advanced ini, pendidikan tidak 

tampak sangat relevan dengan indeks keuangan advanced. Pada indeks literasi keuangan total, 

pasangan muda yang berpendidikan sd, smp, sma dan diploma mayoritas memiliki literasi yang 

tergolong rendah. Pasangan muda yang berpendidikan sarjana mayoritas memiliki literasi yang 

tergolong moderat. Adapun pasangan muda yang berpendidikan pascasarjana mayoritas memiliki 

literasi keuangan yang tergolong tinggi sebanyak 45,5%. Pada indeks literasi keuangan total ini, 

pendidikan seseorang (pasangan muda) tampak relevan dengan indeks literasi keuangannya. 

Namun, Mantan Ketua Dewan Komisioner Ojk Muliaman mengatakan, kemandirian finansial 

seseorang tidak selalu ditentukan oleh tingkat pendidikannya. Seseorang dengan gelar sarjana, 

magister atau bahkan doktor tidak serta merta menjamin bahwa ia akan mandiri secara finansial. 

Kemandirian finansial seseorang lebih bergantung pada pengetahuan finansial dan kualitas 

kebiasaan finansial, praktik finansial, dan disiplin finansial mereka. Tanpa ini, akan sulit untuk 

mencapai kemandirian finansial dan bahkan membuat mereka rentan terhadap penyalahgunaan 

produk dan layanan keuangan (Astria, 2016). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada literasi keuangan dasar, laki-laki dan perempuan terlihat tidak jauh berbeda. 

Responden yang dengan usia yang lebih tua memiliki literasi keuangan yang lebih baik dari 

responden usia muda khususnya mereka yang berada di kategori literasi tinggi dan literasi rendah. 

Responden yang memiliki usaha dan berada pada kategori literasi tinggi cenderung lebih baik dari 

mereka yang bekerja sebagai karyawan. Responden yang masa kerjanya lebih lama cenderung 

memiliki literasi keuangan yang lebih baik, namun pada batas tertentu mereka yang lebih tua 

usianya cenderung tertinggal literasi keuangannya.  

Responden yang memiliki penghasilan keuangan yang lebih besar memiliki literasi 

keuangan yang lebih baik. Responden yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu 

memiliki literasi keuangan dasar yang lebih baik, Namun, kebanyakan dari mereka yang sudah 
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sarjana memiliki literasi keuangan dasar yang lebih baik. Jika dilihat berdasarkan literasi 

keuangan lanjutan, responden laki-laki relatif memiliki literasi keuangan yang lebih baik 

dibandingkan perempuan. Responden yang memiliki usia lebih tua, memilih bekerja sebagai 

wiraswasta, memiliki masa kerja yang lebih lama, memiliki penghasilan yang lebih besar, dan 

memiliki pendidikan yang lebih tinggi tampaknya literasi keuangan lanjutan yang lebih baik 

daripada mereka yang lebih muda, bekerja sebagai karyawan, baru bekerja, berpenghasilan lebih 

kecil dan berpendidikan yang lebih rendah.  

Implikasinya adalah setiap individu sebaiknya memotivasi diri sendiri untuk 

meningkatkan literasi keuangannya baik melalui pendidikan formal, dari orang yang lebih tua, 

maupun dari mereka yang lebih berpengalaman dalam pekerjaan. Penelitian ini hanya terbatas 

pada analisis deskriptif tanpa melakukan pengujian signifikansi. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode empiris untuk menguji perbedaan signifikansi literasi keuangan pada 

berbagai karakteristik demografi mereka. 
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